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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(QS. Al-Insyirah : 6) 
 
Barangsiapa mengerjakan amal salih, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik, dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
( QS. An-Nahl : 79 ) 
 
Semua orang bisa menyerah, hal termudah yang dilakukan di mana saja. Tetapi 
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Dwi Hastuti. S881408003. Mitigasi, Kesiapsiagaan, dan Adaptasi Masyarakat 
Terhadap Bencana Kekeringan Kabupaten Grobogan (Implementasi Sebagai 
Modul Kontekstual Pembelajaran Geografi SMA Kelas X Pokok Bahasan 
Mitigasi Bencana). Tesis. Pembimbing I: Dr. Sarwono, M. Pd, II: Prof. Dr. 
Chatarina Muryani, M. Si. Program Studi Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup (PKLH). Minat Utama Pendidikan Geografi. Program Pasca 
sarjana Kependidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) mitigasi masyarakat 
terhadap bencana kekeringan (2) kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana 
kekeringan (3) adaptasi masyarakat terhadap bencana kekeringan di Kabupaten 
Grobogan (4) implementasi dari mitigasi, kesiapsiagaan, dan adaptasi masyarakat 
terhadap bencana kekeringan di Kabupaten Grobogan sebagai suplemen 
kontekstual modul pembelajaran pada materi mitigasi bencana di kelas X program 
IPS. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitiannya adalah masyarakat di Kabupaten Grobogan yang mengalami 
kekeringan. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. 
Jumlah responden 120 yang diambil dari 5 kecamatan. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) mitigasi bencana kekeringan di Kabupaten 
Grobogan dilakukan masyarakat dan pemerintah dengan pembuatan embung, 
sumur bor, pembuatan tandon air, reboisasi, serta perbaikan saluran irigasi. 
Pemerintah juga melakukan penyuluhan tentang mitigasi kekeringan serta 
pelaksanaan program sanitasi masyarakat (Pamsimas) (2) Kesiapsiagaan dalam 
menghadapi bencana kekeringan dilakukan masyarakat dengan membuat tandon 
air pribadi untuk menampung air saat musim kemarau, memperdalam sumur, serta 
menyiapkan dana khusus untuk menghadapi kekeringan. Pemerintah juga 
melakukan sosialisasi kesiapsiagaan dalam menghadapi kekeringan.(3) Adaptasi 
yang dilakukan dalam menghadapi bencana kekeringan yaitu dengan adaptasi pola 
tanam, penggunaan air secara efisien, penyediaan alokasi dana untuk membeli air 
bersih dari swasta, serta menjaga kesehatan dan menyediakan obat untuk 
menghadapi penyakit akibat musim kemarau (kekeringan). (4) Sebagai 
implementasi dalam bidang pendidikan, penelitian ini diimplementasikan berupa 
modul pembelajaran kontekstual mitigasi dan strategi adaptasi kekeringan yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran materi mitigasi bencana di kelas X semester 
2 kurikulum 2013. Dalam uji coba modul dilakukan pada siswa kelas X IPS 2 
SMA N 1 Wirosari Kabupaten Grobogan. Respon yang diberikan oleh tim ahli, 
guru geografi, dan siswa yaitu modul ini layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran geografi. 





Dwi Hastuti. S881408003. Mitigation, preparedness, and public 
adaptation for drought disaster in Grobogan regency (implementation as a 
contextual learning module of High School Geography Class X in the disaster 
mitigation subject). Postgraduate thesis. Supervisor I: Dr. Sarwono, M.Pd, II: 
Prof. Dr. Chatarina Muryani, M.Si. Graduate Program in Population and 
Environmental Education. Sebelas Maret University Surakarta. 
The goals of this study are to determine: (1) public mitigation for drought 
disaster (2) public preparedness for drought disaster (3) public adaptation for 
drought disaster in Grobogan regency (4) the implementation of public 
mitigation, preparedness, and adaptation for drought disaster in Grobogan 
regency as supplement of contextual learning module on disaster mitigation 
material in class X Social Science Program. 
This research was descriptive qualitative. The subject of this research was 
the residents of Grobogan which experience drought. The sample was collected 
using cluster random sampling technique.The sample for this research was 120 
respondens of 5 districts. 
The result of this research reveals: (1) mitigation for drought disaster in 
Grobogan resident is done by residents and government by constructing retention 
basins, creating drilled wells, building water tank, reforesting, and improving 
irrigation channels. The government also conducting socialization of drought 
mitigation and implementing community sanitation program (Pamsimas) (2) 
public preparedness to face drought disaster is done by residents by creating 
personal water tank, deepening their well, and preparing reserve fund before the 
drought. The socialization of preparedness to face the drought is also done by the 
government. (3) the adaptations for drough disaster which are done to face the 
drought are: cropping pattern adaptation, efficient water usage, provision of 
allocation of funds to purchase clean water from private, and maintaining health 
and providing medicine to face the disease due to drought. (4) the implementation 
in education, this research is then implemented as contextual learning modules of 
mitigation and drought adaptation strategy which is can be used in disaster 
mitigation material in class X second semester in 2013 curriculum. In the tried 
out of the module which is conducted for second semester students of class X SMA 
N 1 Wirosari, Grobogan regency. The responses given by a team of experts, 
geography teachers and the students were proper for geography learning. 
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